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MANUSIA DALAM PANDANGAN ALQUR’AN 
Oleh: Muhammad Rosyid Ridla 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Kajian mengenai manusia telah dicoba dijawab oleh para 
ahli fikir terdahulu. Aristoteles (384-322 SM) menitik 
beratkan pembahasannya pada kemampuan manusia berfikir 
dan berkodrat hidup dalam masyarakat. Manusia menurut 
Aristoteles dikatakan sebagai animal rational dan homo 
socius. Sedangkan Ernst Cassirer menitik beratkan pada 
keistimewaan manusia didalam menggunakan simbol-simbol. 
Manusia dikatakan olehnya sebagai animal simbolicum, 
(Mulkhan, 1996) bahkan Julian Offroy de Lamettrie (1709-
1751) menyatakan: tidak terdapat perbedaan antara manusia 
dengan binatang, karenanya manusia adalah suatu mesin. 

Kenyataan ini menyebabkan para ahli menambah 
beberapa sifat lain untuk membedakannya dengan binatang, 
diantaranya: manusia adalah binatang berekonomi (homo 
economicus), binatang yang bekerja (homo faber), binatang 
yang bisa beragama (homo religius) dan sebagainya (Zaini & 
Seta, 1986). Dari beberapa kajian tersebut nampak bahwa 
pengertian para ahli fikir tentang manusia hanya menitik 
beratkan bahasanya pada salah satu sisi dari konsep tentang 
manusia.

Ahmad Azhar Basyir mencoba memberikan pengertian 
tentang manusia sambil menyebut QS. al-Mukminun: 115. 
Beliau merumuskan manusia sebagai makhluk fungsional 
yang bertanggungjawab. Senada dengan pernyataan tersebut 
Abbas Mahmud al-Aqqad menyebut manusia sebagai 
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makhluk yang dibebani kewajiban dan tanggung jawab (Al-
Aqqad, 1991).

Murtadha Muthahhari mengurai konsep manusia dalam 
tiga permasalahan dasar, yaitu:

*Masalah perbedaan karakteristik antara manusia 
dengan binatang.  

Dalam hal ini Muthahari menjelaskan bahwa di dalam 
diri manusia terdapat sifat kehewanan dan kemanusiaan. 
Karakteristik khas dari manusia adalah adanya iman dan ilmu. 
Manusia cenderung untuk menuju kebenaran- kebenaran 
dan wujud-wujud suci, manusia tidak dapat hidup tanpa 
mensucikan dan memuja sesuatu, inilah fitrah manusia. 
Disamping itu manusia juga mempunyai kecenderungan 
untuk menjelajah lingkungannya, baik pada dimensi waktu 
lampau, sekarang dan akan datang. 

*Masalah tabiat manusia.  
Menurutnya manusia adalah makhluk paradoksal, pada 

dirinya terdapat sifat-sifat baik dan jahat sekaligus. 
Berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya tersebut manusia 
harus membentuk dirinya. Sehingga bagi Muthahari manusia 
bukan makhluk yang sudah ditentukan terlebih dahulu, 
namun ia adalah seperti yang ia kehendaki. 

*Masalah kehendak manusia.  
Dalam hal ini beliau menerangkan bahwa terdapat hal-

hal yang membatasi kebebasan manusia, yakni: heriditas, 
lingkungan alam dan geografis, lingkungan sosial, sejarah dan 
faktor-faktor temporal. Tetapi manusia juga mempunyai 
kemampuan untuk membebaskan dirinya melalui kearifan 
dan ilmu di satu sisi, serta kuasa kehendak dan iman disisi 
yang lain. Dalam masalah takdir ia mencoba 
mempertemukan pendapat Jabariah dan Qodariah dengan 
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memunculkan konsep bada’ yakni suatu kemampuan 
manusia untuk memilih atau mempengaruhi salah satu sebab 
dari sebab-sebab munculnya takdir (Muthahhari, 1992).  

Kemudian bagaimana al-Qur’an memandang 
permasalahan mengenai manusia. Dalam bahasan berikut 
akan dicoba pembahasan mengenai manusia dalam tinjauan 
al-Qur’an. 

Nama-Nama Manusia 
Di dalam al-Qur’an selain kata al-insan, terdapat kata-

kata lain yang senada namun mempunyai intensitas 
penekanan yang berbeda. Kata-kata tersebut adalah al-
basyar, an-nas dan al-ins. 

Kata al-basyar muncul sebanyak 35 kali, 25 diantaranya 
menerangkan kemanusiawian para rasul dan nabi, termasuk 
13 teks yang mengungkapkan persamaan mereka dengan 
orang-orang kafir dalam hal sifat-sifatnya yang material. Kata 
al-basyar ini lebih menitik beratkan pada dimensi material 
dari manusia (Abdurrahman, 1997). 

Kata an-nas, dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 240 
kali, ditujukan untuk nama jenis keturunan adam yaitu 
sebagai satu spesies di alam semesta. Sedangkan kata al-ins 
disebut sebanyak 18 kali dan selalu dikaitkan dengan kata al-
jin sebagai perbandingan. Disini makna insiyyah sebagai 
lawan dari kebuasan (al-jin), tetapi dalam makna lain kata 
insiyyah dapat berarti ada kehidupan lain selain kehidupan 
manusia (Abdurrahman, 1997). 

Mengenai kata al-insan, terdapat dalam al-Qur’an 
sebanyak 65 kali. Dalam kata al-insan nilai kemanusiannya 
tidak hanya terbatas kepada kenyataan untuk tumbuh 
menjadi al-ins dan tidak hanya sekedar sebagai manusia 
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secara fisik, tetapi dapat sampai pada tingkat yang 
membuatnya pantas untuk menerima beban taklif dan 
amanat kemanusiaan. Untuk itulah manusia dibekali dengan 
ilmu dan bayan yang memungkinkan manusia untuk 
mengamati (tabashur), berfikir (ta’aqul) dan membedakan 
(tamyiz) antara yang baik dan yang buruk. Akan tetapi 
terkadang manusia mudah untuk melupakan Tuhannya baik 
di saat mendapat kenikmatan maupun di saat tertimpa 
kesusahan (Abdurrahman, 1997). 

Penciptaan Manusia  
Pada mulanya manusia diciptakan dari tanah (Q.S. Ali 

Imran: 59), yakni tanah liat yang berasal dari lumpur hitam 
yang diberi bentuk. Kemudian disempurnakan kejadiannya 
dan ditiupkan ruh atasnya (Q.S. al-Hijr: 28-29) (Lajnah 
Pentafsir Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2005). 

Secara umum penciptaan manusia berasal dari sari pati 
tanah, kemudian dari sari pati air yang hina (mani), lalu 
jadilah segumpal darah. Gumpalan darah tersebut dijadikan 
tulang belulang, kemudian dibungkus dengan daging lalu 
jadilah ia dalam bentuk lain. Kemudian ditiupkanlah ruh 
kepadanya (Q.S. al-Mukminun: 12-14 dan lihat pula Q.S. al-
Sajdah: 7-9) 

Struktur dan Potensi Manusia 
Allah SWT menciptakan manusia dengan sebaik-baik 

bentuk. Firman Allah dalam QS. al-Tin menyebutkan: 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya” (Q.S. al-Tin: 4). 

Manusia terdiri atas kesatuan unsur-unsur jasmani dan 
rohani. Jasmani manusia berasal dari unsur tanah, 
sebagaimana firman-Nya: 
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       “Dan Ia memulai penciptaan manusia dari tanah” 
(Q.S. al-Sajdah: 7). 

Sedangkan Ruhani manusia berasal dari Allah, 
firman-Nya:

“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalam (tubuh)-nya roh (ciptaan)-Nya” (Q.S. al-Sajdah: 9.). 

Kesatuan antara jasmani dan rohani manusia bersifat 
utuh dan tidak terpisahkan. Jasmani diberi potensi indera 
yang mampu menangkap hal-hal yang bersifat lahiriah atau 
material. Sedangkan rohani manusia diberi potensi-potensi 
berupa akal, kalbu, roh, nafsu, fitrah-fitrah serta sifat-sifat. 
Potensi rohaniah tersebut disamping mampu menangkap 
hal-hal yang bersifat material juga mampu menangkap 
sesuatu yang bersifat immaterial. 

Apabila dipertanyakan lebih jauh tentang hakekat 
manusia maka pada hakekatnya manusia adalah sisi 
rohaniahnya, hal tersebut dikarenakan dengan kemampuan 
mengembangkan potensi rohaniahnya manusia akan mampu 
menemukan jati dirinya dan dapat menunjukkan 
‘keberadaan’ dirinya. Marilah kita renungkan firman Allah 
dalam mengakhiri pembicaraan mengenai Roh. 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. 
Katakanlah: ‘Roh itu urusan Tuhan-ku’, dan tidaklah 
kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit” (Q.S. al-
Isra’: 85). 

Fungsi dan tanggung jawab manusia 
Berdasar atas potensi-potensi yang dimilikinya maka 

manusia    mengemban dua fungsi utama, yaitu: 

Sebagai hamba Allah, manusia wajib melaksanakan 
semua janji yang telah diucapkannya, yakni tentang 
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kesaksian manusia terhadap Tuhannya (Q.S. al-A’raf: 172). 
Sehingga dalam realisasinya manusia wajib untuk beribadah 
kepada-Nya. Firman Allah: 

“Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku (Q.S. al-Dzariyat: 56). 

Dalam ayat lain disebutkan:

“Hai manusia, beribadahlah kamu kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dan orang-orang 
sebelummu, agar kamu bertaqwa” (Q.S. al-Baqarah: 21). 

Sebagai khalifah Allah, manusia mempunyai dua tugas, 
yakni: mewujudkan kemakmuran di bumi dan mewujudkan 
kebahagiaan hidup.   

Dalam melaksanakan fungsi kemanusiaan tersebut, 
manusia diberi hak kebebasan (berakidah, berpendapat dan 
berkehendak) agar supaya manusia dalam hidupnya mau dan 
mampu bertanggung jawab terhadap segala bentuk 
perbuatan yang telah dilakukannya. 

Adapun bentuk pertanggungjawaban manusia bersifat 
individual, meliputi: 

Semua nikmat Allah yang telah diterima manusia. Firman 
Allah: 

“Kemudianh, sesungguhnya pada hari itu kamu akan 
dimintai pertanggungan jawab tentang nikmat-nikmat” 
(Q.S. al-Takatsur: 8). 

Semua tingkah laku manusia. Firman Allah:

“Dan sesungguhnya kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang apa saja yang telah kamu 
kerjakan” (Q.S. al-Nahl: 93). 
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Semua ide, gagasan, ilmu dan teknologi yang telah 
diadakan manusia.  

Firman Allah:

“Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai tentang 
apa-apa yang telah kamu ada-adakan” (Q.S. al-Nahl: 59). 

Semua Ikrar atau janji yang telah diadakan manusia. 
Firman Allah: 

“Sesungguhnya janji itu akan dimintai tanggung 
jawabnya” (Q.S. al-Isra’: 34). 

Dengan demikian maka manusia selama hidupnya harus 
memperhitungkan segala amal perbuatanya, karena dengan 
penuh perhitungan tersebut manusia akan dapat 
menyelaraskan tingkah lakunya sesuai dengan kehendak 
Allah (Zaini & Seta, 1986). Wallahu A’lamu Bissawab. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 
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